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Abstrak

Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan kemandirian anak Kelompok B di TK
Rahmat Surabaya melalui kegiatan menggunting serta mendeskripsikan aktivitas guru dan anak
selama proses pembelajaran. Rendahnya kemandirian ditunjukkan oleh ketidakmampuan
sebagian besar anak dalam mengambil dan menyiapkan alat sendiri, menyelesaikan tugas tanpa
bantuan, maupun membereskan alat setelah digunakan. Metode yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart selama delapan siklus, masing-
masing meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 30 anak. Data
dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan, lalu dianalisis secara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Keberhasilan ditandai dengan minimal 75% anak dalam
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) atau Berkembang Sangat Baik (BSB). Hasil
menunjukkan kegiatan menggunting meningkatkan aktivitas guru menjadi lebih terarah dan
variatif, serta aktivitas anak lebih aktif, antusias, dan mandiri. Kemampuan kemandirian anak
meningkat dari 23,3% (Siklus 1) menjadi 83,3% (Siklus II). Kesimpulannya, kegiatan
menggunting efektif meningkatkan kemandirian anak. Direkomendasikan agar guru menerapkan
kegiatan menggunting secara berkelanjutan dengan variasi bentuk dan tingkat kesulitan.

Kata kunci: Anak usia dini, kegiatan menggunting, kemandirian.

Abstract

This study aims to improve the independence of children in Group B at TK Rahmat Surabaya
through cutting activities and to describe teacher and child activities during the learning process.
Low independence was indicated by most children’s inability to prepare their own tools, complete
tasks without assistance, and tidy up tools after use. The method used was Classroom Action
Research (CAR) based on the Kemmis and McTaggart model over eight cycles, each including
planning, action, observation, and reflection. Subjects were 30 children. Data were collected
through observation, documentation, and field notes, then analyzed descriptively qualitatively and
quantitatively. Success was defined as at least 75% of children achieving the categories of
Developing as Expected (BSH) or Developing Very Well (BSB). The results showed that cutting
activities improved teacher activities, making them more focused and varied, while child activities
became more active, enthusiastic, and independent. Children’s independence increased from
23,3% (Cycle 1) to 83,3% (Cycle II). In conclusion, cutting activities effectively improve
children’s independence. It is recommended that teachers continuously implement cutting
activities with variations in shapes and difficulty levels.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
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fondasi perkembangan anak, termasuk aspek
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Amalia Dewi N
penelitiannya di PA
Banjarmasin menemukan bahwa rendahnya
kemampuan menggunting anak disebabkan
karena anak belum terbiasa memegang
gunting dan kurang diberi kesempatan untuk

untuk keberhasilan pada jenjang pendidikan
selanjutnya.  Kemandirian  didefinisikan
sebagai kemampuan anak untuk melakukan
aktivitas berdasarkan keputusan,

mencoba. Halisa & Ulfah (2023) juga
melaporkan bahwa sebagian besar anak
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Penelitian dilaks siklus,
dengan setiap sikl at kali
pertemuan, sehingga pertemuan
sebanyak delapan kali. Pemilihan dua siklus
ingkat kemandirian awal
dah (16,7% pada pra-
n untuk melakukan
ahap pada setiap
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1 tahapan yang telah ditetapkan:
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Subjek penelitian adalah 30 anak Kelompok Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 4 =
B TK Rahmat Kecamatan Sawahan Kota Berkembang Sangat Baik (BSB). Instrumen
Surabaya, yang terdiri dari 17 anak laki-laki ini telah divalidasi melalui expert judgment
dan 13 anak perempuan, dengan rentang usia oleh dua orang ahli di bidang pendidikan
5-6 tahun. Pemilihan subjek dilakukan secara anak usia dini serta diujicobakan terlebih

purposif berdasarkan hasil observasi awal
yang menunjukkan rendahnya kemampuan
kemandirian anak, terutama dalam aktivitas
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notes) yang dan respons
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observasi berbentuk checklist dengan skala setiap siklus.

penilaian 1-4, yaitu: 1 = Belum Berkembang

(BB), 2 = Mulai Berkembang (MB), 3 =
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Indikator  keberhasilan  penelitian  ini
ditetapkan sebesar minimal 75% anak
mencapai  kategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) atau Berkembang Sangat
Baik (BSB) pada akhir pertemuan di siklus II.
Apabila target tersebut belum tercapai pada
siklus I, maka pada siklus II dilanjutkan
dengan perbaikan pada tahap perencanaan
berdasarkan hasil refleksi siklus
sebelumnya. Kriteria an ini
didasarkan padasstanda san belajar
yang umu gunak penelitian
tindakan i PA
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anak (16,7%) yang mencapai kategori
mandiri (BSH dan BSB). Setelah dilakukan
tindakan, persentase ketuntasan meningkat
secara bertahap: pertemuan 1 (23,3%),
pertemuan 2 (30,0%), pertemuan 3 (43,3%),

pertemuan 4 (53,3%), pertemuan 5 (63,3%),
dan  pertemuan 6 (73,3%). Target
keberhasilan 75% tercapai pada pertemuan 7
dengan persentase 80,0%, dan pada
pertemuan 8 meningkat menjadi 83,3%.
Jumlah anak dengan kategori BSB terus
meningkat dari O (pra-siklus) menjadi 8
(pertemuan &), sementara jumlah anak
denga egori MB menurun dari 25
menjadi

cdasarkan

Implikasi dari te
tindakan berkelanjuta okan dapat
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n anak di setting serupa. Selain

menjadi 17) tidak
mandiri  karena
signifikan (dari 6
nunjukkan bahwa anak-anak
mulai mencapai level perkembangan yang
lebih tinggi. Dengan demikian, target
penelitian tercapai dan intervensi dinyatakan
berhasil.
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Tabel 2
Rekapitulasi Pencapaian Indikator
Keberhasilan Kemandirian Anak Setiap

a Pertama Penulis: 7iga Kata Pertama dari Judul...

Keberhasilan ini menunjukkan bahwa
kegiatan menggunting yang diterapkan
secara  konsisten  dengan  perbaikan
berkelanjutan pada setiap siklus mampu
meningkatkan kemandirian anak secara

signifikan. Dengan demikian, penelitian
tindakan kelas ini dinyatakan berhasil karena
indikator keberhasilan yang ditetapkan telah
tercapa gjak  Siklus VII dan bahkan

Siklus
Jumlah Anak
Siklus & Kategori Persentase
Pertemuan Mandiri %)
(BSH+BSB)
Siklus I
Pertemuan 23,3

30,0

mening
, Pertemuan
menjad %), Pertemuan
menjadi 3,3%), pertemuan
menjadi 19 anak (63,3%), dan pertemuan 6
menjadi 22 anak (73,3% i
meningkat, target
Pertemuan 6.

menja

o AW

Peningkatan yan,
pertemuan 7 di mana jumlah anak mandiri
mencapai 24 anak (80,0%), sehingga target
keberhasilan 75% telah tercapai. Capaian ini
terus dipertahankan dan bahkan meningkat
pada Pertemuan 8 menjadi 25 anak (83,3%).
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terlampau iklus VIIIL.

Peningkatan

7.Menyelesaikan §39,
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Berd n seluruh indikator

kemandirian mengalami peningkatan yang
signifikan dari pra siklus ke Siklus II. Pada
kondisi pra siklus, persentase anak yang
mencapai kategori mandiri (BSH+BSB)
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untuk setiap indikator masih sangat rendah,
berkisar antara 13% hingga 20%. Indikator
dengan capaian terendah pada pra siklus
adalah “berani memilih sendiri pola
guntingan” dan  “berusaha  mengatasi
kesulitan sendiri” yaitu masing-masing hanya
13% (4 anak) yang mencapai kategori
mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa.aspek
keberanian mengambil kep dan
ketahanan menghadapi kes erupakan

area yang palin penelitian.
Sementara i gan capaian
tertinggi us  adalah

hati-hati” dan

%). Meskipun
erendah, angka ini
tetap perkembangan yang
positif. Hal int mengindikasikan bahwa aspek
ketekunan, kesab
menghadapi ke

dibandingkan denga
lainnya.

Secara keseluruhan, rata-rata peningkatan
dari seluruh indikator adalah sebesar 65,38%,

&

yaitu dari 16,75% pada pra siklus menjadi
82,13% pada akhir Siklus II. Peningkatan
rata-rata ini konsisten dengan data pada Tabel
1 dan Tabel 2 yang menunjukkan
peningkatan persentase anak mandiri dari
16,7% (pra siklus) menjadi 83,3% (akhir
Siklus II). Dengan demikian, dapat
disimpulkan  bahwa  setiap  indikator
kemandirian, mengalami peningkatan yang
bermakna i kegiatan menggunting, dan
tidak ada ndikatoryang mengalami
stagnasi ata '

dasarka

h dilaksa

oan de
pulkan b
if dala
anak Kelon

8, dengan targe elah
tercapai sejak perte elain
itu, terjadi penuruna ak pada
kategori Mulai Berkembang (MB) dari 25
i menjadi hanya 5 anak
a peningkatan jumlah
embang Sangat Baik
i 8 anak. Dengan
unting tidak hanya
anak, tetapi juga
memperbaiki kualitas proses pembelajaran
secara keseluruhan, baik dari segi aktivitas
guru maupun aktivitas anak. Sehingga
berdasarkan penelitian ini dapat dibuktikan
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